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ABSTRAKi 

Pengkajian lini bertujuani buat menjabarkan macam mana penerimaan dari 

usaha pedagang bakso serta mengetahui layaki ataupun tidaknyal lusaha tersebuti untuk 

tetap dilanjutkan. Pengkajian lini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, kuisioner, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Data yang telah diperoleh akan diolah dengan beberapa 

tahapan yaitu Editing (Penyuntingan), Coding (Pengkodean), Tabulating (Tabulasi), 

dan Analyzing (Analisis Data).  Dalam menganalisis data menggunakan metode biaya 

total produksi, penerimaan, keuntungan, dan kelayakan usaha. Buat mendapati 

kelayakani lusaha memakai metode ROI dan R/Ci ratio. Hasili dari pengkajian lini 

diperoleh perhitungan rata-ratal biayal kesuluruhan produksil sejumlah Rp 10.628.611, 

penerimaan dengan rata-rata sebesar Rp 14.000.000, Keuntungan dengan rata-rata Rp 

3.170.083.  

Hasil rata-rata perhitungan kelayakan usaha  ROI sebesar 47,075% dan R/C 

ratio sebesar 1,95 > 1. Maka dari itu usaha pedagang bakso di Keluraha  Kutisari 

Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya layak untuk dijalankan. 

Kata Kunci: Pedagang, Penerimaan, Kelayakan Usaha 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan semakin pesatnya 

pertumbuhan pedagang makanan di 

Indonesia maka jumlah peminat kuliner 

di Indonesia pun semakin meningkat. 

Oleh karena itu saat ini pemerintah, 

banyak mendirikan sentra kuliner 

pedagang kaki lima, seperti contohnya 

di Kota Surabaya di sana berbagai 

aktivitas perdagangan berlangsung baik 

barang dan jasa. Pembangunan 

ekonomi merupakan hal yang harus 

dilakukan agar terciptanya pemerataan 

selain itu pembangunan ekonomi juga 

dapat meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan rakyatnya yang dapat 

dinilai efektif dalam pengembangan 

usaha, selain itu dapat menanggulangi 

jumlah pengangguran di Indonesia. 

Kotal iSurabaya telah dikenal menjadi 

KotaliJasa serta iPerdagangan, kian atas 

itul Kotal Surabayal merupakan iKota 

bisnisi melalui beragam kegiatan iyang 

berjalan. Kini di Kota iSurabaya 

perdagangan telah menjadi mata 

pencaharian utama selain di kawasan 

industri. Tersediannya fasilitas yang 

mendukung membuat Kota Surabaya 

menjadi pusat perdagangan   untuk 

mengembangkan bisnisnya, Serta Kota 
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Surabaya memiliki beberapa daya 

Tarik yang tidak dimiliki kota lain. 

 Pertama, Kota Surabaya 

terletak di lokasi yang strategis, Kota 

Surabaya termasuk Kota dengan 

penduduk terpadat kedua setelah Kota 

Jakarta, Kota Surabaya terletak di 

pesisir Pulau Jawa bagian timur dan 

berhadapan dengan Selat Madura serta 

Laut Jawa. Kutisari merupakan salah 

satu daerah yang berada di Kecamatan 

Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya. 

Keberadaan kampung-kampung 

sebagai area pemukiman dan 

berdekatan dengan Industri SIER, dan 

beberapa Universitas seperti 

Universitas Surabaya (UBAYA) dan 

Universitas Kristen Petra menjadikan 

wilayah Kutisari sebagai wilayah padat 

penduduk. Sehingga hal tersebut dapat 

menciptakan peluang usaha guna untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah 

satu contoh usaha yang akan saya teliti 

yaitu, pedagang bakso. Pedagang bakso 

di Kutisari terdapat sekitar 20 pedagang 

bakso dan kebanyakan mereka 

berjualan menggunakan gerobak yang 

didorong. 

Pedagang kaki lima atau yang 

biasa disebut (PKL) sebagai salah satu 

komponen utama dari usaha mikro 

yang terlibat dalam usaha sektor 

informal. Pedagangi kakil ilima 

merupakani pedagangi tingkatan 

ekonomil rendah iyang berniaga 

berbagai macam keperluan pokok iyang 

menjual makanani dan minuman me-

makai aktiva iyang relatif rendah. Di 

wilayah kecamatan Tenggilis Mejoyo 

terdapat sekitar 30 pedagang bakso 

yang akan diambil sebanyak 6 

informan.  

Di era perkembangan zaman 

membuat persaingan usaha semakin 

ketat. Hal tersebut membuat para 

pelaku usaha harus berfikir kreatif dan 

inovatif, agar  usaha yang dijalankan 

terus berjalan. Oleh karena itu para 

pelaku usaha terus berusaha keras agar 

usahanya tidak kalah saing dengan 

pedagang makanan lain. Persaingan 

usaha antar pedagang berpengaruh 

sangat besar terhadap penerimaan suatu 

usaha, oleh karena itu perlu 

dilakukannya analisis kelayakan usaha.  

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas maka penulis 

memilih judul “Analisis Kelayakan 

Usaha Pedagang Bakso di Kelurahan 

Kutisari Kecamatan Tenggilis Mejoyo 

Kota Surabaya”. 

RUMUSANi MASALAHi  

Mengenai rumusanimasalahi ten-

tang lataribelakang tersebuti ialah 

seperti dibawah: 

1. Bagaimanakahi penerimaan dari 

pedagang bakso dil iKelurahan 

Kutisaril Kecamatani iTenggilis 

Mejoyol Kota Surabayal? 

2. Bagaimanakah kelayakan usaha 

pedagang bakso dil iKelurahan 

Kutisaril Kecamatani iTenggilis 

Mejoyol Kota Surabayal? 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertiani Pedagangi Kakil Limal 

Pedagangi kakil limal (PKLi) 

merupakan sebuah bentuk bisnis bagian 

tidak resmi iyang merupakani serikat 

perdagangani terbanyak didalam publik 

sekalipun serikat PKLi lini terdiril atas 
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kalangan masyarakati ekonomi rendah 

serta sebagai sistematis menempati 

kedudukan tebawah pada tingkatan 

ekonomil lIndonesia iyang secaral imakro 

terdapat pebisnis iBesar, pebisnis 

menengahi serta ikecil. Akan tetapi sep-

erti bagian tidak resmi ataupun serupa 

dengani pedagangi kakil limal lini re-

alitasnya bagian lini makin banyak kon-

stribusinya serta andilnya iterhadap 

perekonomianisuatu negaral isetidaknya 

ikut berperan selama mengintefsifkan 

perkembangan ekonomil inegara. 

Sebutan Pedagangi Kakil Limal telah 

amat tersohor dil NegarapIndonesia, 

serta kesohorannya lini memiliki nilai 

yangi plus maupuni minus. Plusnya, 

pedagangi kakil limal secaral jelas bisa 

membagikan peluang kerjal oleh ting-

katan kerjal iyang imenganggur. iPara tu-

nakarya lantas berkarya melalui lide-idel 

buat berwirausaha diawalil pakai aktiva 

sendiril kendati rendah lataupun minus 

aktiva. 

Di sisi lain pedagang kaki lima 

atau PKL dapat membantu konsumen 

dari golongan ke bawah maupun 

menengah ke bawah karena pedagang 

kaki lima menyediakan barang 

kebutuhan sehari-hari dengan harga 

jual relatif rendah. Namun dari itu 

pedagang kaki lima (PKL) masih sering 

menemui permasalahan yang kompleks 

di perkotaan, yaitu terbatasnya rempat 

usaha untuk PKL oleh sebab itu 

pemerintah sudah mulai membuka 

lahan-lahan tempat untuk 

berkumpulnya para pedagang kaki lima 

sehingga tidak sembarangan para PKL 

menjualkan dagangannya yang di mana 

bisa mengganggu para pejalan kaki di 

trotoar.  

Teori Produksi  

Menurut Damayanti (2013) produksi 

adalah suatu kegiatan yang dikerjakan 

untuk menambah nilai guna suatu 

produk atau menciptakan produk baru 

sehingga lebih bermanfaat dan dapat 

memenuhi kebutuhan. Proses produksi 

merupakan proses yang sangat penting 

bagi suatu usaha tertentu, karna proses 

produksi adalah suatu kegiatan yang 

menggabungkan berbagai jenis faktor 

untuk menciptakan suatu produk baik 

barang ataupun jasa.  

 

Faktor-Faktor Produksi  

Menurut Damayanti (2013) ifaktor 

produksil ialah sumberi dayal iyang 

dipakai atas sebuahi prosesi iproduksi 

untuk menghasilkan suatu ptoduk atau 

ijasa. Atas umumnya ifaktor-faktor 

produksil dikelompokkan imenjadi 

empati ragam yakni: imodal, SDA, 

tenaga kerja, serta pengusaha.  

a) Modali  

Modali ialah uang atau barangi iyang 

bisa dipakai buat berdagang. Menurut 

Purwanti (2012) modal usaha 

merupakan sebagai pokok (induk) 

untuk usaha, melepas uang, dan 

sebagainya yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan sesuatu yang dapat 

menambah kekayaan. 

b) Tenagal Kerjal 

Tenagal Kerjal ialah setiapi lorang iyang 

bisa melaksanakan aktivitas iyang 

memproduksi produk ataupun ijasa. 

Tenagal kerjal merupakan faktor iyang 

paling dasar dari keberhasilan suatu 

usaha, tenaga kerja adalah penggerak 

utama jalannya suatu usaha. 
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c) Sumberi Dayal Alami  

Sumberi Dayal Alami ialah isegala 

sesuatul iyang tersedia didalamialam sert 

bisa difungsikan buat mencukupi 

keperluan sertal kesejahteraani makhluk 

hidup. Kapabilitas pembuat saat men-

ciptakan barangi ataupun jasal 

ditentukani sama mutu serta jumlah 

sumberi dayal iyang dipunyai. 

d) Pengusaha  

Pengusaha merupakan faktor produksi 

yang penting, profil pengusaha sering 

kali disebut wirausaha dan entrepreneur 

yang dianggap memiliki kemampuan 

manajerial, organisasi, dan mengatur 

semua faktor produksi.  

Biaya  

Biaya adalah Berdasarkan 

Mulyadil (2015) penafsiran anggaran 

analitis definisi ekstensif, ibiaya 

merupakan  sumberi lekonomi, iyang 

ditakar atas satuani luang iyang sudah 

berjalan ataupun probabilitas hendak 

berlangsung buat maksud definit. Dari 

penafsiran di atas biayal yang dapat 

mempengaruhi kelayakan usaha 

adalah: 

1. Biaya Produksi  

Menurut (Permanasari & Virdayani, 

2021) biaya produksidapat di 

definisikan seperti seluruh ipengeluaran 

yangi dilakukani terhadap perindustrian 

buat mencapai unsur-unsur pembuatan 

serta bahan-bahani mentahi iyang bakal 

dipakai buat memproduksi komoditas 

yangi diproduksikani industri itersebut. 

Selama operasi pembuatan biayal bisa 

dibedakani menjadil biayal tetapi serta 

biayalivariabel. 

a) Biaya Tetapi  

Menurut Nurdin (2010) biayal tetap 

adalah biaya yang berkenaan dengan 

penggunaan aset tetap, seperti mesin, 

biaya ini dalam bentuk depresiasi.  

 

b) Biaya Variabel  

Biaya Variabel adalah Menurut Nurdin 

(2010) biaya variabel merupakan 

pengeluaran bagi bahan mentah dan 

tenaga. secara matematis biaya total 

produksi dapat ditulis sebagai berikut: 

c) Biaya Total  

Biaya Total adalah Jumlah keseluruhan 

biaya yang dikeluarkan oleh produsen 

dalam memproduksi barang.  

TCi = TFCi + TVCi 

Keterangani: 

TCi = Totalobiaya daripusaha pedagang 

bakso (Rpi) 

TFCi = Totalobiaya tetapodari pedagang 

bakso (Rpi) 

TVCi =  Total biaya variabel  dari 

pedagang bakso (Rpi) 

Penerimaani  

Penerimaani adalah Menurut 

Esteria (2016) penerimaan adalah total 

pendapatan yang diterima oleh 

produsen berupa uang yang diperoleh 

dari hasil penjualan barang yang 

diproduksi. Penerimaan didefinisikan 

sebagai nilai uang yang diterima dari 

penjualan. Dalam usaha bakso, 

penerimaan juga diartikan sebagai nilai 

jual hasil tani, peningkatan persediaan, 

dan angka produkoyang digunakan 

sama penjual bakso. Penerimaani ialah 

hasili multiplikasi masa pembuatan 

yangi didapat atas nilai jual komoditas. 
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penjelasan lini dapat dirumuskan seperti 

dibawah :  

TRi = Yi x Pyi 

Keterangan: 

TRi = Totalopenerimaan  

Yi = Produksi yang diperoleh 

Pyi = Harga produk   

Keuntungan  

Keuntungan adalah Keuntungan 

adalah selisih antara harga yang 

dibayarkan oleh pelanggan dengan 

biaya yang dikeluarkan untuk 

mewujudkan apa yang dijual oleh suatu 

usaha.  Keuntungan adalah elemen 

yang paling diperhatikan oleh setiap 

pemilik usaha karena keuntungan 

menjadi tolak ukur dari kinerja suatu 

usaha yang sedang dijalankan. Menurut 

(Kasmir & Jakfar, 2007) laba atau 

keuntungan adalah selisih lebih 

pendapatan atas beban sehubungan 

dengan kegiatan usaha.  

𝜋𝑖 = 𝑇𝑅𝑖 − 𝑇𝐶𝑖  

Keterangani:  

𝜋 𝑖 : Keuntungan  

TRi: Totalil Revenuel (totalipenerimaan 

daril hasili penjualani dikalikan iharga 

juali) 

TC: Total Cost (total biaya yang 

merupakan penjumlahan dari biaya 

tetap dan biaya    variabel) 

Analisis Kelayakan Usaha  

Analisis Kelayakan Usaha adalah 

Menurut Siregar (2012) studi 

kelayakan adalah suatu kegiatan yang 

mempelajari secara mendalam tentang 

kegiatan usaha atau bisnis yang akan 

dijalankan, dalam rangka menentukan 

layak atau tidak usaha tersebut 

dijalankan. Riset kelayakani lusaha 

sendiril bermaksud buat mengukur 

kelayakani ataupun ide bisnis serta ihasil 

atas pengkajian iyang bakal dipakai 

menjadi evaluasi oleh pelaksana bisnis 

buat memilih respons ataupun isebuah 

ketentuan sebelumi masuk kelidalam 

usahaliyang kelak bakal idijalankan.  

Menurut (Suliyantol, 12010) 

menjelaskan sejumlah diskrepansi riset 

kelayakanibisnis lewat rencanal ibisnis 

(business plan) berlandaskan asal 

statistik riset, pembuat pengkajian, 

tujuani atas riset kelayakani danirencana 

usaha, masa riset, serta anggaran iyang 

dibutuhkani bagi imasing-masing. Atas 

penafsiran diatasi bahwa bisa ditarik 

kesimpulani bahwal riset ikelayakan 

bisnisi ialah riset iyang dilakukani buat 

memperhitungkan suatul lusaha aktual 

memadai ataupun tak memadai buat 

dijalankani serta dikembangkan. 

1) Return on Investment (ROI)  

Return on Investment adalah Menurut 

(Kasmir & Jakfar, 2007) Kanalisis 

Returni oni Investmenti (ROI) analitis 

kajian finansial memiliki definisi iyang 

berarti menjadi salahisatu cara kajian  

finansial iyang bersifati global. iReturn 

oni Investmenti (ROI) merupakani irasio 

yangi menilai kapabilitas pelaku usaha 

sebagai keseluruhani didalam mem-

buahkan laba.  

Return On Invesment (ROI) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑅𝑝)

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖  (𝑅𝑝)
 × 100% 

2) Revenue Cost Ratio (R/C) 

Revenue Cost Ratio (R/C) adalah 

Revenue Cost Ratio (R/C) 
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Menurut (Asnidar & Asrida, 2017) 

perbandingan Revenuel Costi iRatio 

(R/C) adalah perbandingani lantara 

penerimaani totali dengan biayal itotal, 

yangi menunjukkan nilai ipenerimaan 

yangi didapat atas setiapi rupiahi iyang 

dikeluarkani.  

Revenuel Costi Ratiol (R/C) = 
𝑇𝑅𝑖

𝑇𝐶
 

a) R/Ci Ratiol > 11 makal artinya lusaha 

yangi dijalankani berada di posisi 

yang menguntungkan atau layak 

untuk dilaksanakan 

b) R/Ci < 11 makal lusaha dalam posisi 

rugil sehinggal tak layaki untuk 

dilaksanakan  

c) R/Ci =11 makal lusaha berada di titik 

impas. 

 

JENISi & SUMBERi DATAl 

Jenisi Datal  

Jenis datal iyang dipakai saat pengkajian 

inil ialah datal ikuantitatif. iData 

Kuantitatifi ialah datal iyang berupa 

angkal iyang nilainya bisa berubah-ubah 

serta variatif. Datal kuantitatifi iyang 

digunakan saat pengkajian lini adalah 

biaya dan penerimaan usaha bakso.  

Sumber Data  

Sumber data untuk memperoleh data 

dalam studi kelayakan bisnis  yaitu dari 

sumber data primer dan sekunder.  

a) Datal primero 

Datal lyang digunakan buat kelayakan 

usaha atas pengkajian lini menggunakan 

datal iprimer. Datal primeri ialah idata 

yangi didapat langsungi oleh pelaksana 

usahal pedagang bakso. Data primer 

diperoleh dengan teknik wawancara 

dan kuisioner. Wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung kepada pedagang 

bakso, sedangkan kuisioner yaitu 

teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada pedagang 

bakso untuk dijawab. Data primer 

meliputi identitas pedagang bakso, 

profil usaha bakso, biaya-biaya dan 

hasil penjualan.  

b) Datal sekunderi  

Datal sekunderi ialah datal iyang didapat 

daril jurnal, buku iyang terkait atas 

pengkajian lini.  

Populasi 

Populasi bisa diartikan sebagai 

subjek pada wilayah serta waktu definit 

yangi bakal diriset. Populasil merupakan 

daerah generalisasil iyang terdiril 

tehadap lobjek serta subjeki iyang 

memiliki mutu serta keistimewaan spe-

sifik iyang ditetapkani sama pengkaji 

buat dipelajaril serta lantas dikutip 

kesimpulannya. Analitis pengkajian lini 

ditemukan 20 pedagang bakso peneliti 

mengambil 6 pedagang bakso yang 

menggunakan gerobak di Kelurahan 

Kutisari Kecamatan Tenggilis Mejoyo 

Kota Surabaya sebagai informan untuk 

diminta informasi terkait kebutuhan 

penelitian.  

Informani  

Informani ialah tema pengkajian 

yangi bisa membagikan keterangan 

perihal fakta ataupun persoalan iyang 

diangkati atas pengkajian. Pengkajian 

inil pengkaji mengambili sejumlah 6 

informan untuk diminta memberikan 

keterangan yang jelas mengenai 

kebutuhan peneliti. Metode penetapan 

narasumber iyang dilakukani bagi 
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pengkaji atas pengkajian lini ialah 

tekniki purposivel isampling. iTeknik 

purposivel samplingi ialah iteknik 

pengambilani sample sumberi idata atas 

penilaian itertentu. Sample secara 

purposivel atas pengkajian lini bakal 

berdasar atas persyaratan iyang patut 

dipenuhil seperti dibawah:  

a) Berprofesi sebagai pedagang bakso 

yang menggunakan gerobak 

minimal 2 tahun 

b) Berjualan dil wilayahi iKelurahan 

Kutisaril Kecamatani iTenggilis 

Mejoyol Kota Surabayal 

c) Bisa berargumen dengan baik 

d) Bersedia memberikan informasi 

sesuai kebutuhan peneliti  

e) Sehat jasmani dan rohani  

Analisis Datal  

Analisisi datal merupakan aktivi-

tas iyang dilakukani sesudah 

terkumpulnyalidata atas semua isumber 

yangi tersedia. Analitis menggarap serta 

menganalisisi datal pengkaji hendak 

memakai cara-cara seperti berikut:  

1) Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah metode 

penelitian dengan cara 

mengumpulkan data yang sesuai 

dengan sebenarnya, data deskriptif 

berupa tulisan tentang gambaran 

umum suatu usaha. Contohnya adalah 

berapa lama berdirinya usaha 

pedagang bakso, layak atau tidaknya 

usaha tersebut.  

2) Analisis Biaya  

Analisis biaya dalam pengkajian lini 

bertujuani buat mengetahuil jumlah 

produksi, total ipenerimaan, serta juga 

keuntungani yang diperoleh atas usaha 

bakso. Adapun tahapan-tahapan yang 

diperlukan untuk menganalisis biaya 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

1) Usaha bakso milik Bapak Yasman 

mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

10.848.034/bulan,dengan penerimaan 

sejumlah Rp 12.000.000/bulan dan 

Profit sejumlah Rp 1.128.000/bulan, 

Kelayakan lusaha menunjukkan hasil 

ROI sebesar  14,835% dan iR/C iratio 

sejumlah 11,10 iyang bermakna 

kegiatan lusaha pedagang bakso  milik 

Bapak Yasman di Kelurahan Kutisari 

Kelurahan Tenggilis Mejoyo Kota 

Surabaya layak untuk dijalankan. 

2) Usaha bakso milik Bapak Kayat 

mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

11.146.361/bulan, dengan 

penerimaan sebesar Rp 

19.500.000/bulan dan keuntungan 

sebesar Rp 8.429.000/bulan, 

kelayakan usaha menunjukan hasil 

ROI  sebesar 111,848% dan R/C ratio 

sebesar 1,74Yang berarti kegiatan 

usaha pedagang bakso milik Bapak 

Kayat yang berlokasi di Kelurahan 

Kutisari Kecamatan Tenggilis 

Mejoyo Kota Surabaya dapat 

dikatakan layak untuk dijalankan  

3) Usaha bakso milik Bapak Pi’i 

mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

12.014.236/bulan, dengan 

penerimaan sebesar 

Rp15.000.000/bulan, dan keuntungan 

sebesar Rp 3.049.500/bulan, 

kelayakan usaha menunjukan hasil 

ROI sebesar 47,845% dan R/Ci iratio 

sejumlah 1,24 iyang bermakna 

kegiatan lusaha pedagang bakso milik 

Bapak Pi’i yang berlokasi di 
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Kelurahan Kutisari Kecamatan 

Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya 

dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan  

4) Usaha bakso milik Bapak Suhadi 

mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

9.852.313/bulan, dengan penerimaan 

sebesar Rp 13.500.000/bulan dan 

keuntungan sebesar Rp 

3.709.500/bulan, kelayakan usaha 

menunjukan hasil ROI sebesar 60,011 

% dan iR/C iratio sejumlah 1,92 iyang 

bermakna kegiatan lusaha pedagang 

bakso milik Bapak Suhadi yang 

berlokasi di Kelurahan Kutisari 

Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota 

Surabaya dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan. 

5) Usaha bakso milik Bapak Aji 

mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

9.675.609/bulan, dengan penerimaan 

sebesar Rp 12.000.000/bulan dan 

keuntungan sebesar Rp 

885.000/bulan, kelayakan usaha 

menunjukan hasil ROI sebesar 

14,601% dan iR/C ratiol sejumlah 1,24 

iyang bermakna kegiatan lusaha 

pedagang bakso milik Bapak Aji yang 

berlokasi di Kelurahan Kutisari 

Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota 

Surabaya dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan. 

6) Usaha bakso milik Bapak Agus 

mengeluarkan total biaya sebesar Rp 

10.235.118/bulan, dengan 

penerimaan sebesar 

Rp12.000.000/bulan dan keuntungan 

sebesar Rp 1.819.500/bulan, 

kelayakan usaha menunjukan hasil 

ROI sebesar 33,313% dan iR/C iratio 

sejumlah 1,17 iyang bermakna 

kegiatan usaha pedagang bakso milik 

Bapak Agus yang berlokasi di 

Kelurahan Kutisari Kecamatan 

Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya 

dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan.  
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